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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, keefektifan model kooperatif tipe TAI, 

dalam meningkatkan interaksi dan prestasi belajar peserta didik. Subjek penelitian ini, peserta didik 

kelas V  yang berjumlah 24 orang peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan PTK dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap 

siklus terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklus memuat perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Setiap akhir siklus diadakan evaluasi dengan mengerjakan lembar soal evaluasi. Hasil 

interaksi belajar mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 50% menjadi 70% pada siklus II. Hasil 

prestasi belajar juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan pada siklus I secara 

klasikal pada muatan IPA dari 62,5% menjadi 70%, pada muatan bahasa Indonesia ketuntasan secara 

klasikal dari 70% menjadi 75%. Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah saat diskusi 

kelompok masih ada beberapa peserta didik yang belum mau menyampaikan pendapatnya. 

Kecenderungan peserta didik untuk berkelompok dengan teman akrabnya, membuat kelompok yang 

dibentuk guru menjadikan interaksi kurang optimal. Hal tersebut, tentu mempengaruhi prestasi belajar 

beberapa peserta didik.. 
 

Kata kunci: interaksi belajar, prestasi belajar, team assisted individualization 

 

 

Abstract 
The aim of this study is to identify the effectiveness of TAI type of cooperative model in 

improving interaction and study achievement of students. The subjects of this study are 24 students in 

grade V of elementary school. Research type used in this study is class experiment, conducted in two 

cycles with two meetings for each cycle. Each cycle consists of planning, implementation, observation 

and reflection. In the end of each ending cycle period, evaluation was conducted by answering student 

evaluation worksheet. The result on study interaction shows improvement from cycle I with 50% 

interaction to 70% interaction in cycle II. Study achievement also shows improvement. Subject 

completeness classically in cycle I for natural science is 62.5% and it becomes 70% in cycle II. While 

subject completeness classically in cycle I for Bahasa Indonesia is 70% and it becomes 75% in cycle II. 

Research findings in this study are 1) during group discussion some students still does not want to say 

their opinion and 2) the tendency to group only with their close friends makes the groups formed by 

teacher to build interaction less optimal and affects student achievement for some students. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan bagian dari proses dasar perkembangan hidup setiap individu. Pada 

implementasi kurikulum 2013, pembelajaran dilakukan secara tematik. Pembelajaran tematik 

adalah salah satu bagian dari pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

menghubungkan beberapa muatan pembelajaran. Pembelajaran tematik lebih bersifat 

kontekstual sehingga sesuai dengan dunia peserta didik usia Sekolah Dasar [1]. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik akan mempermudah peserta didik 

dalam mempelajari materi karena sesuai dengan tahap perkembangannya.  

Ketepatan pembelajaran yang dilakukan tentu akan mempengaruhi peserta didik untuk 

banyak hal, termasuk interaksi dan prestasi belajar. Interaksi yang terjadi dalam proses belajar 

mengajar akan dapat membuat guru dapat menganalisis kebutuhan peserta didik [2]. Disamping 

itu, proses interaksi dalam kegiatan belajar juga akan memunculkan pertukaran pesan, sehingga 

dapat membuat peserta didik lebih memahami materi pelajaran [3]. Oleh sebab itu, interaksi 

antar peserta didik maupun antara guru dengan peserta didik akan menjadi kunci keberhasilan 

kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya interaksi, pembelajaran tidak akan dapat dilakukan karena 

tidak ada pesan yang disampaikan.  

Prestasi belajar merupakan output yang didapatkan peserta didik setelah proses belajar 

mengajar berlangsung. Prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

pada peserta didik sesuai dengan kompetensi yang diharapkan [4]. Prestasi belajar yang baik 

tentu diharapkan oleh semua peserta didik, akan tetapi beberapa peserta didik terkadang tidak 

mendapatkan prestasi yang maksimal karena berbagai faktor. Prestasi belajar pada ranah 

kognitif dapat dilihat dari ketuntasan peserta didik secara klasikal pada suatu muatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V ditemukan bahwa tingkat prestasi 

belajar peserta didik di kelas masih belum optimal. Hal ini diperkuat dengan hasil ulangan 

peserta didik pada pembelajaran sebelumnya, dari 24 orang peserta didik, terdapat 14 peserta 

didik yang belum tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini berarti, masih ada 

separuh lebih peserta didik yang belum mencapai KKM, sehingga prestasi belajar peserta didik 

dikatakan belum optimal.  

Disamping itu, interaksi belajar peserta didik juga sangat kurang, khususnya saat 

proses belajar mengajar di kelas. Kurangnya interaksi peserta didik ini terlihat dari tidak ada 

yang bertanya saat diberi kesempatan bertanya, padahal belum memahami informasi yang 

diterima. Peserta didik juga jarang sekali memberikan tanggapan terkait materi pelajaran yang 

sedang dipelajari. Peserta didik dapat dikatakan kurang dapat mengkomunikasikan pendapat 

yang ingin disampaikan. Hal ini tentu mengakibatkan guru tidak dapat menganalisis kesulitan 

peserta didik, sehingga prestasi belajar peserta didik tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Permasalahan lain yang muncul adalah penggunaan model pembelajaran ceramah 

yang monoton di kelas. Hal ini membuat peserta didik merasa tidak bersemangat dan materi 

yang diterima tidak maksimal. Oleh sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 

mendorong interaksi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah, model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI). Model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah model 

pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok heterogen yang setiap tahapnya mendorong 

peserta didik untuk saling berinteraksi [5].  

Penelitian tindakan kelas perlu dilakukan untuk meningkatkan interaksi belajar 

dan prestasi belajar peserta didik. Mencermati permasalahan yang ada, guru kelas dan 

peneliti berkolaborasi untuk mengatasi permasalahan yang ada dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hasil penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe TAI terbukti dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik, termasuk dalam hal interaksi belajar [6]. Penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, termasuk 
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peningkatan prestasinya [7]. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri 3 

Tambaksogra pada semester 2, tahun pelajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan interaksi dan prestasi belajar peserta didik pada tema 7. Didasarkan pada 

permasalahan yang ada, peneliti dan guru bersepakat untuk berkolaborasi menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam penelitian. Siklus 

PTK yang digunakan dalam penelitian ini, tersaji dalam Gambar 1 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus PTK [8] 

 

PTK dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, karena semua permasalahan telah 

terselesaikan. Peningkatan prestasi belajar peserta didik ditandai dengan peningkatan nilai 

peserta didik dan telah mencapai minimal 75% peserta didik yang telah memenuhi KKM. 

Sementara itu, peningkatan interaksi ditandai dengan adanya komunikasi yang terjadi pada 

peserta didik terkait materi yang dipelajari baik dengan teman sejawatnya ataupun dengan guru. 

Komunikasi yang dimaksud mencakup menyampaikan pertanyaan dan menanggapi materi 

pelajaran yang dipelajari.  

PTK dilaksanakan di kelas V dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 orang, yang 

terdiri dari 18 peserta didik laki-laki, dan 6 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data 

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Teknik yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Tes pada dilakukan oleh guru untuk mengukur 

kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Tes tersebut 
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akan diberikan kepada peserta didik setiap akhir pertemuan pada siklus 1 dan siklus II. Tes 

diberikan untuk mengukur prestasi peserta didik dalam pembelajaran.  

Teknik non tes dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Pertama, 

observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik saat proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan untuk mencari data yang 

dibutuhkan peneliti. Kedua, dokumentasi digunakan untuk keperluan bukti nyata pada saat 

pembelajaran seperti RPP, Foto, lembar kerja peserta didik yang dilakukan di kelas saat 

pengajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI). Dokumen diperlukan untuk memperkuat dalam pengumpulan data yang dibutuhkan. 

Teknik analisis data dilakukan merujuk pada analisis kualitatif, yang meliputi reduksi data 

(memilah data penting, relevan, dan bermakna dari data yang tidak berguna), sajian deskriptif 

(narasi, visual gambar, tabel) dengan alur sajian yang sistematis dan logis, penyimpulan dari 

hasil yg disajikan (dampak PTK dan efektivitasnya) [9].  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Peningkatan Interaksi Belajar Peserta didik Kelas V Melalui Model Kooperatif Tipe TAI 

Interaksi belajar peserta didik dilihat melalui lembar observasi. Lembar observasi diamati saat 

proses penelitian dan saat peserta didik sedang mengerjakan tugas kelompok. Kecenderungan 

interaksi belajar dilihat dari kegiatan kelompok yang dilakukan di kelas. Berdasarkan data 

yang diperoleh interaksi belajar siklus I dan siklus II mengalami peningkatan seperti pada tabel 

berikut.  

Tabel 1. Tabel Peningkatan Interaksi Peserta didik 

SIKLUS Jumlah Skor Rata-rata Siklus Kriteria 

I 17 50% Cukup 

II 21 70% Baik 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan interaksi belajar dinilai dari hasil observasi yang 

diisi oleh observer dan menunjukkan bahwa interaksi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan. Lembar observasi interaksi belajar dari siklus I dan siklus II memperoleh skor 17 

dan 21 dengan kriteria cukup dan kriteria baik.  

Interaksi belajar peserta didik juga didukung dengan adanya peningkatan aktivitas 

peserta didik dalam proes belajar, maupun aktivitas guru dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aktivitas peserta didik dan guru 

juga mengalami peningkatan dalam setiap siklusnya. Adapun data yang menunjukkan 

peningkatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar ditunjukkan pada Tabel 2, sebagai 

berikut.  

 

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Peserta didik 

SIKLUS Rata-Rata 

Pertemuan I 

Rata-Rata 

Pertemuan II 

Rata-rata 

Siklus 

Kriteria 

I 50% 70% 60% Cukup 

II 67% 83% 83% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas peserta didik untuk 

setiap siklusnya. Rata-rata setiap pertemuan memperoleh nilai pada siklus I memperoleh rata-

rata sebesar 50% dan pada pertemuan II meningkat menjadi 70%, lalu pada siklus II 

pertemuan I memperoleh nilai rata-rata sebesar 67% dan pertemuan II sebesar 83%. Nilai rata-

rata tersebut diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan observer untuk mengetahui aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Sementara itu, peningkatan aktivitas guru selama kegiatan penelitian berlangsung, 

dapat terlihat pada tabel 3 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Tabel 3. Peningkatan Aktivitas Guru 

SIKLUS 
Rata-rata 

Pertemuan I 

Rata-Rata 

Pertemuan II 

Rata-Rata 

Siklus 
Kriteria 

I 50% 90% 65% Cukup 

II 70% 80% 77,5% Sangat Baik 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II. 

Rata-rata yang diperoleh dari setiap pertemuan selalu meningkat. Pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 50% dan meningkat menjadi 90%. Lalu siklus II pertemuan I sebesar 70% dan 

meningkat pada siklus II pertemuan II sebesar 80%,. Rata-rata yang diperoleh tiap siklusnya 

sebesar 65% pada siklus I dan 77,5% pada siklus II dan diperoleh kriteria sangat baik. Guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).  

 

Peningkatan Prestasi Belajar Peserta didik Kelas V Melalui Model Kooperatif Tipe TAI 

Prestasi belajar peserta didik diperoleh dari hasil evaluasi peserta didik. Prestasi 

belajar peserta didik siklus I yaitu pada Tabel 4 sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Rerata Prestasi Belajar Peserta didik Siklus 

No Indikator 
Hasil yang diperoleh 

Rerata Siklus 1 Rerata Siklus 2 

1.  Jumlah Peserta didik  24 peserta didik 24 peserta didik 

2.  Mata Pelajaran IPA B.IND IPA B.IND 

3.  KKM 65 70 65 70 

4.  Rata-rata Klasikal 67 70 68 72 

5.  Jumlah Peserta didik Tuntas  15 20 20 18 

6.  Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 9 8 7 6 

7.  Kriteria  Cukup 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rerata prestasi belajar peserta didik untuk setiap siklus 

mengalami peningkatan. Rerata pada siklus 1 sebesar 67 dan meningkat pada siklus 2 menjadi 

70. Peserta didik yang tuntas untuk mata pelajaran IPA di siklus 1 yaitu 15 peserta didik 

sedangkan di siklus 2 sebanyak 20. Sedangkan untuk muatan bahasa Indonesia jumlah 

ketuntasannya memang mengalami penurunan, tetapi rerata nilainya meningkat untuk setiap 

siklus.  
 

Pembahasan 

Peningkatan Interaksi Belajar Peserta didik Kelas V Melalui Model Kooperatif Tipe TAI 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada peningkatan skor 

interaksi belajar peserta didik, dari siklus I ke siklus II. Skor yang diperoleh dari siklus I sebesar 

17 dan siklus II sebesar 21, atau rerata kenaikannya sebesar 20%. Interaksi belajar peserta didik 

ini, tentu dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk dalam hal pemilihan model pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI, adalah salah satu model pembelajaran yang 

mendukung interaksi peserta didik. Model pembelajaran ini, akan menempatkan peserta didik 

dalam kelompok dengan kemampuan yang heterogen, sehingga akan memunculkan 
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kemampuan individu untuk saling membantu dan mengoreksi pekerjaan sesama anggota 

kelompok [6]. Dengan kata lain, tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI akan 

mendorong peserta didik berkomunikasi dengan sesama anggota kelompoknya, sehingga dapat 

memunculkan interaksi.  

Interaksi belajar juga dapat muncul karena berbagai faktor yang mempengaruhinya, 

diantaranya adalah motivasi peserta didik untuk berpendapat dan berpikir kritis. Peran guru 

dalam kegiatan pembelajaran untuk memotivasi peserta didik juga sangat mendukung interaksi 

peserta didik [10]. Setalah memotivasi, guru juga tentu harus memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada peserta didik untuk menemukan konsep terkait materi yang dipelajari, 

sehingga dapat meningkatkan interaksi belajar peserta didik. 

Interaksi dalam kegiatan pembelajaran, tentu saja bukan hanya interaksi antara 

peserta didik dengan peserta didik. Akan tetapi, interaksi yang baik dalam proses 

pembelajaran, juga melibatkan guru dengan peserta didik, sehingga pembelajaran akan lebih 

efektif [11]. Interaksi antara sesama peserta didik akan membuat peserta didik untuk belajar 

bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Sementara interaksi antara guru dan peserta 

didik, akan dapat membantu peserta didik meminimalisir kesulitan yang dihadapi. Hal ini 

karena, dalam interaksi tersebut guru akan dapat menganalisis kesulitan peserta didik, 

sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat sesuai permasalahannya.  

Interaksi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga sangat diperlukan untuk 

dapat mengoptimalkan proses pembelajaran [6]. Tentu saja jika tidak ada interaksi dalam 

proses pembelajaran, proses pembelajaran akan terasa seperti satu arah dan cenderung 

membosankan. Apabila peserta didik sudah merasa bosan, maka tidak menutup kemungkinan 

peserta didik tidak akan memperhatikan pembelajaran, sehingga memperngaruhi hal yang 

lainnya.  

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, interaksi tentu berkaitan erat dengan 

keaktifan peserta didik dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan belajar secara 

umum diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam proses belajar mengajar baik 

secara fisik maupun nonfisik [12]. Data hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan 

aktivitas belajar mengajar selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Keaktifan yang terjadi didalam kelas ini, tentu akan mendorong interaksi belajar peserta didik.  

  

Peningkatan Prestasi Belajar Peserta didik Kelas V Melalui Model Kooperatif Tipe TAI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

prestasi belajar dalam setiap siklusnya. Kenaikan prestasi belajar yang terjadi, tentu tidak 

terlepas dari pemilihan model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI adalah model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Model 

pembelajaran tersebut mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dan individual, peserta 

didik yang lebih memahami materi akan membantu menjelaskan kepada peserta didik lain 

dalam satu kelompok [7].  

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI, mendukung peserta didik untuk 

berkompetisi, sekaligus membentuk tanggung jawab agar semua individu dapat memahami 

materi yang disampaikan. Kombinasi keduanya, tentu akan mendukung prestasi belajar peserta 

didik. Pertama, dengan berkompetisi setiap peserta didik akan berlomba-lomba untuk selalu 

lebih unggul dari yang lainnya, sehingga akan memunculkan kemauan belajar lebih giat lagi. 

Kedua, tanggung jawab agar setiap anggota memahami materi, membuat peserta didik saling 

bekerja sama dalam belajar. Oleh sebb itu, model pembelajaran kooperatif tipe TAI sangat 

mendukung peningkatan prestasi belajar peserta didik.  

Pemilihan model pembelajaran tentu perlu dibarengi dengan penggunaan media yang 

tepat. Media pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung peserta didik mencapai 

kompetensi yang diharapkan [13]. Hal ini karena media pembelajaran akan mempermudah dan 

memperjelas penyampaian suatu informasi. Selain itu, media juga akan mengkongkretkan 

sesuatu yang abstrak sehingga mempermudah peserta didik memahami informasi yang 

disampaikan.  
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Selain penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran, prestasi belajar peserta didik 

juga dipengaruhi adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan guru [14]. Kerjasama yang 

baik antara guru dan orang tua akan sangat mempengaruhi sikap orang tua terhadap anak di 

rumah [15]. Berbekal kerjasama yang baik tersebut, orang tua juga akan lebih mudah dalam 

memberikan pendampingan belajar dari rumah. Oleh sebab itu, kerjasama antara guru dan 

orang tua perlu dipererat agar dapat mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik.  

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dibagi menjadi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari fisiologi, psikologi, dan kematangan, 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor sosial, budaya, dan lingkungan [16]. Hal ini 

berarti, prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai aspek. Oleh sebab itu, 

diperlukan perlakuan yang tepat, sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk 

mengembangkan prestasi belajarnya.  

 
 

SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) tema 7 dapat 

meningkatkan interaksi belajar peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil observasi 

interaksi belajar peserta didik dengan rata-rata siklus I sebesar 50% dengan kategori cukup dan 

pada siklus II memperoleh rata-rata sebesar 70% dengan kategori baik. Penerapan model 

pembelajaran Team Asisted Individualization (TAI) tema 7 juga dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Hal itu ditunjukkan dengan rerata hasil tes evaluasi yang diperoleh 

peserta didik setiap siklus, pada pelajaran IPA meningkat dari 62,5% menjadi 70%. Pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia ketuntasan meningkat dari 70 % menjadi 75 %. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka saran yang dapat diberikan melalui 

penelitian ini sebagai berikut. 1) Bagi peserta didik, peserta didik lebih komunikatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar dapat memahami materi dengan baik, dan meningkatkan  

prestasi belajar dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan. 2) Bagi guru, guru sebelum kegiatan pembelajaran harus 

mempelajari RPP terlebih dahulu agar pada saat kegiatan pembelajaran tidak ada kegiatan 

yang terlewati , dan guru harus memotivasi dan memancing peserta didik untuk lebih 

komunikatif dalam kegiatan pembelajaran. 3) Bagi sekolah, melengkapi kebutuhan dalam 

proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat dilakukan secara baik dan maksimal. 
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